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ABSTRACT 

The focus of the problem in this study is the assessment of health assessments by 

analyzing the performance of managers and managers, the strategy in developing the 

BMT Swadaya Indigenous in community empowerment cooperation program with PT. 

Holcim Indonesia, seen from the influence on improving the welfare of Klapanunggal 

people.  The approach used in this research is by searching and collecting data, as well 

as library study which concerns the theories about micro finance institutions, syari'ah 

financial services products and others related to BMT Swadaya Indigenous with various 

existing patterns. Processing and data analysis in this study using qualitative 

descriptive analysis method to measure the analysis that includes characteristics, 

behavior and financing system. In this case we use SWOT analysis (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats).  Based on the results of data analysis 

conducted in this study gives the conclusion that corporate social responsibility can 

give effect to the improvement of people's life welfare. This happens because in the CSR 

capital participation can minimize the social issues that are warm in the community. 

CSR contribution in community economic development is to involve all components of 

society in corporate CSR activities. This has been done by PT. Holcim Indonesia by 

initiating the establishment of BMT Swadaya Indigenous through fund participation as 

revolving capital of empowerment to the community has illustrated the success in the 

implementation of corporate CSR. And based on the results of data analysis and 

discussion that has been done in the previous chapters, the General Level of Health 

Performance BMT Swadaya Indigenous included in the category Fair Enough.  Based 

on the research findings BMT SP need to improve efficiency, reserve fund disbursement 

is more proportional, it takes a policy strategy that is more concerned with local values 

of the community and the need for participation of all levels of society and expanded so 

that parties who have never get CSR program the company can feel also corporate CSR 

activities  
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I. PENDAHULUAN  

Kemiskinan pada dasarnya dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu 

kemiskinan kronis (chronic poverty) 

atau kemiskinan structural yang terjadi 

terus-menerus dan kemiskinan 

sementara (transient poverty) yang 

ditandai dengan menurunnya 

pendapatan masyarakat secara 

sementara sebagai akibat dari perubahan 

siklus ekonomi dari kondisi normal 

menjadi kondisi krisis dan bencana alam. 

Dalam kaitan itu upaya penanggulangan 

kemiskinan terkait erat dengan upaya 

pemberdayaan masyarakat dan 

penyediaan berbagai kebutuhan pokok 

dengan biaya yang terjangkau sehingga 

secara bertahap mereka dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk 

memanfaatkan peluang yang terbuka. 

Dalam rangka penanggulangan 

kemiskinan yang komprehensip dan 

terpadu harus ada kesepakatan 

pemahaman di antara semua pihak 

penyelenggara (lintassector dan 

lintaspelaku) agar target yang 

dilaksanakan tepat sasaran baik pada 

target penduduk miskin, program yang 

dilaksanakan maupun pihak donor. KPK 

atau Komite Penanggulangan 

Kemiskinan (2002) dalam hal ini 

menggunakan pengertian kemiskinan 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

dengan standar nilai pengeluaran 

konsumsi kebutuhan dasar makanan 

setara dengan 2100 kalori energy per 

kapita per hari, ditambah nilai 

pengeluaran untuk kebutuhan dasar 

bukan makanan yang paling pokok. 

Pengeluaran bukan makanan ini 

dibedakan antara perkotaan dan 

pedesaan, dan pola ini telah dianut 

secara konsisten oleh BPS sejak tahun 

1976. 

Chambers (1983:113-114) 

menyatakan kemiskinan merupakan 

suatu kompleksitas dari hubungan sebab 

akibat yang saling berkaitan antara 

ketidakberdayaan (powerlessness), 

kerapuhan (vulnerability), kelemahan 

fisik (physical weaknesess), kemiskinan 

(poverty), dan keterasingan 9isolation) 

baik secara geografis maupun sosiologis. 

Oleh karena itu menurut Chambers, 

pengentasan kemiskinan pada dasarnya 

bukan hanya persoalan teknis semata 

akan tetapi tentang bagaimana 

memenuhi kebutuhan fisik dan atau 

kalori masyarakat secara 

berkesinambungan, namun lebih pada 

usaha untuk memberikan “energy” yang 

lebih besar kepada masyarakat melalui 

proses pemberdayaan. 

Pemberdayaan masyarakat adalah 

suatu proses dimana masyarakat, 

terutama mereka yang miskin sumber 

daya dan kelompok yang terabaikan 

lainnya, didukung agar mampu 

meningkatkan kesejahteraannya secara 

mandiri. Proses pemberdayaan 

masyarakat ini bertitik tolak untuk 

memandirikan masyarakat agar dapat 

meningkatkan taraf hidupnya, 

mengoptimalkan sumber daya setempat 

sebaik mungkin, baik sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia. Melalui 

proses pemberdayaan masyarakat 

diharapkan akan dikembangkan lebih 

jauh pola pikir yang kritis dan sistematis. 

Aspek penting dalam suatu program 

pemberdayaan masyarakat adalah: 

program yang disusun sendiri oleh 

masyarakat, menjawab kebutuhan dasar 

masyarakat, mendukung keterlibatan 

kaum miskin dan kelompok terabaikan 

lainnya, dibangun dari sumber daya 

lokal, sensitive terhadap nilai-nilai 
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budaya setempat, memperhatikan 

dampak lingkungan, tidak menciptakan 

ketrgantungan, berbagai pihak terkait 

terlibat, serta berkelanjutan5. 

Pemberdayaan mengandung dua elemen 

pokok yaitu kemandirian dan partisipasi. 

Dengan kemampuan berpartisipasi 

diharapkan kelompok faqir miskin dapat 

mencapai kemandirian, yang dapat 

dikategorikan sebagai kemandirian 

material, kemandirian intelektual, dan 

kemandirian manajemen. Kemandirian 

material ialah kemampuan produktif 

guna memenuhi kebutuhan hidup dasar 

(basic needs), serta cadangan dan 

mekanisme untuk dapat bertahan dalam 

kondisi krisis. 

Klapanunggal adalah salah satu 

kecamatan yang bearada di wilayah 

Bogor Bagian Timur Kabupaten Bogor, 

yang kehidupan masyarakatnya tidak 

jauh berbeda dengan kecamatan lainnya 

yang masih tergolong dalam satu wilayah 

tersebut, yaitu; Tanjungsari, 

Sukamakmur, Cariu, Jonggol, Cileungsi 

dan Gunung Putri, mayoritasnya adalah 

petani, buruh, kuli bangunan, kuli 

bongkar, kuli pasar, tukang ojek, sopir 

angkot, tukang parkir, dan usaha-usaha 

lainnya seperti; penjual sayur keliling, 

penjual gorengan, dan usaha lainnya 

sebagaimana lazimnya usaha yang 

dilakukan masyarakat kecil dan bawah. 

Serta sebagian besar mereka adalah 

pengangguran.  Kehidupan mereka 

sangat bergantung dengan hasil 

usahanya yang terkadang hanya cukup 

untuk makan seadanya. Adapun untuk 

keperluan lainnya seperti memenuhi 

biaya sekolah, kesehatan dan keperluan-

keperluan lain yang mendadak, mereka 

tidak segan-segan meminjam kepada 

rentenir dan bank keliling dengan bunga 

yang sangat tinggi. Jika pada akhirnya 

mereka terjebak dengan hutang, maka 

untuk menutupi hutang-hutang tersebut 

biasanya mereka mencari pinjaman 

kepada rentenir lain, “gali lobang tutup 

lobang” sehingga kehidupan mereka 

seakan tidak akan pernah bisa terlepas 

dari lilitan “rentenir”. PT. Holcim 

Indonesia adalah perusahaan semen 

Holderbank Prancis sebagai pemegang 

saham utama pabrik semen Cibinong 

(PTSC) sejak 13 Desember 2001. Dengan 

adanya perusahaan besar ini, dan 

sebagai bagian kepedulian terhadap 

lingkungan masyarakat di sekitar 

perusahaan, PT. Holcim Indonesia telah 

melakukan berbagai terobosan dalam 

memberdayakan masyarakat melalui 

program CSR. CSR (Coprorate Sosial 

Responsibility) adalah program 

kepedulian perusahaan sebagai 

tanggungjawab Sosial dalam bidang 

pemberdayaan ekonomi dan 

pendidikan7. Dan salah satunya adalah 

dengan melakukan kerjasama 

pemberdayaan ekonomi dengan BMT 

Swadaya Pribumi. BMT Swadaya Pribumi 

adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

yang didirikan oleh beberapa tokoh 

masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda 

dan beberapa perwakilan dari aparat 

desa dan kecamatan Klapanunggal 

(Muspica) berjumlah 42 orang yang 

difasilitatori oleh PT. Holcim Indonesia 

dengan pendampingan dari BMT Center 

Dewan Dakwah Republika.  Seiring 

belum ada regulasi yang mengatur 

tentang badan hukum BMT, akan tetapi 

dapat diatasi dengan payung hukum 

koperasi. BMT dianjurkan untuk 

mengurus kendala legalitas ini. Untuk itu 

diharapkan, dengan memiliki badan 

hukum, maka BMT bisa lebih 

berkembang, karena mampu mengakses 

sumber dana. Dengan begitu dapat 

membantu pengembangan usaha mikro 

di Indonesia, karena usaha mikro di 
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Indonesia identik dengan akar 

kemiskinan. 

Dalam perspektif Islam, CSR 

merupakan realisasi dari konsep ajaran 

ihsan sebagai puncak dari ajaran etika 

yang sangat mulia. Ihsan merupakan 

melaksanakan perbuatan baik yang 

dapat memberikan kemanfaatan kepada 

orang lain demi mendapat ridho Allah 

SWT. Disamping itu, CSR merupakan 

implikasi dari ajaran kepemilikan dalam 

Islam, Allah adalah pemilik mutlaq 

(haqiqiyah) sedangkan manusia hanya 

sebatas pemilik sementara (temporer) 

yang berfungsi sebagai penerima 

amanah51. Maka dengan mengemban 

amanah, individu maupun kelompok 

harus dapat menjadi khalifah yang dapat 

berbuat keadilan, bertanggung jawab 

dan melakukan perbuatan yang 

bermanfaat. CSR ternyata selaras dengan 

pandangan Islam tentang manusia dalam 

hubungan dengan dirinya sendiri dan 

lingkungan sosialnya, dapat 

dipresentasikan dengan empat aksioma 

yaitu kesatuan (tauhid), keseimbangan 

(equilibrum), kehendak bebas (free will) 

dan tanggung jawab (responsibility). 

Penelitian ini membatasi bahasan 

pada: 1.Bagaimana strategi pengelolaan 

BMT Swadaya Pribumi dalam 

peningkatan kesejahteraan  masyarakat 

Klapanunggal? 2. Bagaimana mekanisme 

program kerjasama pemberdayaan 

masyarakat antara BMT Swadaya 

pribumi dengan PT. Holcim Indonesia? 3. 

Bagaimana pengelolaan dana CSR 

dengan BMT Swadaya Pribumi untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat?. 

II. METODE PENELITIAN 

Untuk keperluan penelitian 

dilakukan pencarian dan pengumpulan 

data, serta study kepustakaan yang 

menyangkut teori-teori tentang lembaga 

keuangan mikro, produk-produk jasa 

keuangan syari’ah dan lainnya yang 

berkaitan dengan BMT Swadaya Pribumi 

dengan berbagai pola yang ada. Data 

yang dikumpulkan terdiri dari data 

primer dan data skunder.   

Data primer merupakan data utama 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data hasil kuesioner dan 

wawancara yang dilakukan kepada para 

nasabah dan masyarakat sekitar wilayah 

obyek dilakukannya penelitian, juga 

kepada para pengurus dan pengelola 

BMT Swadaya Pribumi.  Data sekunder 

digunakan sebagai data tambahan dalam 

menunjang analisis. Data skunder 

mencakup data kuantitatif, yaitu data 

laporan perkembangan pembiayaan, 

program-program kegiatan dan data 

keuangan BMT Swadaya Pribumi. Data 

lain secara kualitatif dapat diperoleh dari 

literature-literatur yang berkaitan 

dengan lembaga keuangan mikro dan 

jasa keuangan syari’ah serta ulasan-

ulasan para pakar ekonomi yang 

dipublikasikan dalam jurnal-jurnal 

ilmiyah. 

Sumber Daya Insani merupakan 

kompnen yang terpenting dalam 

perusahaan untuk melaksanakan 

program manajemen yang telah 

direncanakan. Kelancaran proses kerja 

tergantung dengan kemampuan 

karyawan dalam mengatur keefesienan 

dan kefektifan kerja. Oleh karena itu 

proses perekrutan karyawan pada LKMS 

BMT SP dilakukan dengan sangat selektif. 

Program peningkatan mutu SDI yang 

dilaksanakan LKMS BMT SP tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan 

profesionalisme kerja, tetapi juga 

diimbangi dengan pembinaan ruhiyah. 

Program peningkatan mutu SDI yang 
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dilaksanakan oleh LKMS BMT SP yaitu 

melanjutkan Pendidikan bagi karyawan 

lulusan SLTA maupun S1 dan 

diadakannya pembinaan karyawan oleh 

pengurus yang dilaksanakan setiap hari 

Sabtu dan Ahad. Hal tersebut dilakukan 

untuk membentengi diri dan hati agar 

selalu menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral, amanah, jujur dan tawakal pada 

Allah Swt, sehingga karyawan sadar 

bahwa pekerjaannya mengemban 

amanah dari anggota dan masyarakat. 

Dari segi kuantitasnya, awal pendirian 

LKMS BMT Swadaya Pribumi ini hanya 

memiliki 3 orang karyawan dan 

berkembang saat ini telah menjadi 25 

karyawan. Berikut prosentase karyawan 

berdasarkan tingkat Pendidikan yang 

ada. SLTP 1,4%; SLTA 48%; D3 2,8%; S1 

44% dan S2 3,7%  

III. HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik BMT Swadaya 

Pribumi 

Pendirian BMT Swadaya Pribumi 

merupakan model pengembangan 

pemberdayaan ekonomi Departemen 

Community Relation (Comrel) PT. 

Holcim Indonesia, Tbk, atas hasil 

pertemuan Bersama Sri Bimo Ario Tejo 

dari BMT Center DD Republika sebagai 

pendamping dan segenap tokoh 

masyarakat Kecamatan Klapanunggal 

juga dihadiri aparatur pemerintah 

Kecamatan dan Kepala Desa di 

kecamatan Klapanunggal. Dari paparan 

bpk. Darmawan Rekshodiputro selaku 

Manager Dept. Comrel. PT. Holcim 

disimpulkan bahwa, pemberdayaan 

ekonomi yang selama ini digulirkan dari 

dana CSR perusahaan belum mampu 

menyentuh sisi pemberdayaan 

masyarakat Klapanunggal mencakup 

wilayah desa Nambo, desa Kembang 

Kuning, desa Klapanunggal, desa 

Bantarjati, desa Cikahuripan, desa 

Bojong, desa Lulut, desa Leuwi Karet dan 

desa Linggarmukti. Dari hasil pertemuan 

tersebut dikenalkan model wirausaha 

dengan pembentukan dan pengelolaan 

BMT – Baitul Maal wat Tamwiil -, sebuah 

model Lembaga Keuangan Mikro yang 

dikelola dengan prinsip Syariah (LKMS). 

B. SWOT BMT Swadaya Pribumi 

SWOT dibuat dengan melakukan 

analisis factor internal dan factor 

eksternal. Faktor internal 

dikelompokkan menjadi factor yang 

memberikan kekuatan (strengths), dan 

factor yang memberikan kelemahan 

(weaknesses). Kekuatan sebagai situasi 

internal organisasi berupa sumber daya 

yang dimiliki organisasi yang dpat 

digunakan sebagai alternative untuk 

menangani peluang dan ancaman. 

Sedangkan kelemahan adalah situasi 

internal organisasi, dimana sumber daya 

organisasi sulit digunakan untuk 

menangani kesempatan dan 

ancaman124. Sedangkan factor strategic 

eksternal yang dimiliki oleh perusahaan 

meliputi peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats). Peluang adalah 

situasi eksternal organisasi yang 

berpotensi menguntungkan. Sedangkan 

ancaman adalah suatu keadaan eksternal 

yang berpotensi menimbulkan 

kesulitan125. Dari uraian penjelasan 

penilaian kesehatan BMT SP tersebut di 

atas dapat diketahui kekuatan dan 

kelemahan BMT SP. Dan dengan 

menganalisa kondisi sekitar baik secara 

makro maupun di sekitar operasional 

BMT SP dapat diuraikan peluang dan 

ancaman. Analisis SWOT BMT SP dan 

strategi yang dapat dilakukan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Peluang SO 1. Memanfaat situasi 

nasional dalam meneguhkan brand 

image kepada anggota dan masyarakat 

luas Brand merupakan elemen yang 

memberikan identitas pada sebuah 

bisnis apakah itu bisnis baru atau yang 

sudah eksis sebelumnya. Brand bukan 

hanya sekedar logo atau nama 

perusahaan, melainkan suatu 

perwujudan image atau persepsi 

seseorang tentang produk atau 

perusahaan. Maka dari itu, tidak bisa 

menganggap enteng brand, karena brand 

adalah aset terpenting yang bisa dimiliki 

perusahaan yang memberikan nilai, 

menciptakan diferensiasi dan 

memberikan hasil yang dapat dirasakan 

jangka panjang. Untuk meningkatkan 

brand, harus memastikan bahwa brand 

mempunyai brand awareness yang baik. 

Brand awareness adalah salah satu 

tingkatan di mana brand yang dikenal 

oleh masyarakat atau target market. 

Situasi nasional saat ini dapat menjadi 

peluang untuk meningkatkan brand BMT 

SP. Semangat 212 misalnya, menuju 

kebangkitan ekonomi umat. Di mana 

masyarakat muslim sudah mulai dengan 

kesadarannya kembali menuju konsep 

hidup bersyariah, maka menawarkan 

produk-produk BMT SP akan sangat 

mampu menambah nasabah baru. 

C. CSR pada BMT Swadaya Pribumi 

Berdasarkan pada temuan 

penelitian di atas dapat dijelaskan lagi 

bahwa pengelolaan modal CSR 

perusahaan ditujukan untuk 

meningkatkan peran perusahaan dalam 

komunitas sosial masyarakat. Hal ini 

penting, karena secara sebuah entitas 

bisnis keberadaan sebuah korporat tidak 

dapat berdiri sendiri tanpa adanya 

dukungan dan suport dari masyarakat. 

Secara ekonomi, filosofi profit 

maximizing perusahaan tidak akan 

tercapai manakala produk yang dijual di 

pasar tidak laku. Dalam hal ini peran 

konsumen sebagai bagian dari komunitas 

masyarakat sangat penting dalam 

menunjang keber-langsungan 

perusahaan.  

Pada sisi lain juga dapat dijelaskan 

bahwa, keberadaan perusa-haan di suatu 

lingkungan masyarakat akan terasa 

nyaman dan tenang dalam kegiatan 

operasionalnya manakala masyarakat 

seki-tar perusahaan bersifat kooperatif 

dengan perusahaan. Oleh karena itulah 

peranan CSR perusahaan sangat penting 

manakala perusahaan masih tetap ingin 

menjalankan fungsi bisnisnya.  Menurut 

Susanto (2007: 26) perusahaan dapat 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya, 

perusahaan memfokuskan perhatiannya 

kepada tiga hal yakni profit, lingkungan 

dan masyarakat. Dalam kaitannya 

dengan fungsi CSR, ketiga hal tersebut 

merupakan satu kesatuan aktifitas 

perusahaan yang dapat dilakukan secara 

simultan sesuai dengan kondisi sosio 

kemasyarakatan yang berkembang. 

Dengan menjalankan tanggungjawab 

sosialnya perusahaan diharapkan tidak 

hanya mengejar keuntungannya saja, 

akan tetapi juga dapat memberikan 

kontribusinya yang arif dan bijaksana 

dalam peningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat di sekitar perusahaan129.   

Berdasarkan pada hasil analisis data 

yang dilakukan pada penelitian ini 

memberikan kesimpulan bahwa 

corporate social responsibility dapat 

memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat.  Isu-isu sosial akan terus 

berkembang seiring dengan dinamika 

yang terjadi dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan. Isu-isu sosial tersebut 

berkembang sebagai wujud dari adanya 
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perubahan dalam cara pandang hidup 

masyarakat yang harus segera direspon 

oleh perusahaan. Ekses dari ketidak-

mampuan perusahaan dalam menangkap 

isu sosial yang berkembang di 

masyarakat akan berdampak pada 

gesekan/bentrokan yang terjadi di 

tengah-tengah komunitas kehidupan 

sosial masyarakat. Apalagi dalam 

suasana krisis ekonomi dunia yang 

sedang terjadi, persoalan-persoalan 

perburuhan, komunikasi pemerintah dan 

perusahaan, bahkan hubungan pekerja di 

dalam perusa-haan sendiri akan dapat 

terganggu dari mencuatnya isu sosial 

dalam masyarakat.  Dampak dari 

globalisasi yang terjadi dewasa ini, tidak 

hanya mempunyai dimensi ekonomi saja 

akan tetapi juga mempunyai dimensi 

politik, teknologi dan budaya. Pemikiran 

tersebut juga akan mempengaruhi cara 

berfikir kalangan usahawan dalam 

meman-dang strategi usahanya. 

Korporat tidak lagi dipandang sebagai 

bagian luar dari masyarakat tetapi 

perusahaan sudah menjadi bagian dari 

masyarakat itu sendiri. Dari sinilah 

sebenarnya letak korporat dalam 

komunitas masyarakat yang 

heterogen130.  

 Berdasarkan pada temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

corporate social issue telah mampu 

meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Hal ini terjadi karena dalam 

penyertaan modal CSR dapat 

meminimalisir isu-isu sosial yang hangat 

berkembang di masyarakat.  

Implementasi pogram CSR merupakan 

realisasi dan aktualisasi dari upaya 

perusahaan untuk terus dekat dengan 

masyarakat. CSR pada dasarnya 

merupakan suatu elemen yang penting 

dalam kerangka sustainability yang 

mencakup aspek ekonomi, lingkungan 

dan sosial budaya yang merupakan 

proses penting dalam pengelolaan biaya 

dan keuntungan kegiatan bisnis dengan 

stake-holders baik secara internal 

(pekerja, shareholders dan penanam 

modal), maupuan eksternal 

(kelembagaan, pengaturan umum, 

anggota-anggota masyarakat, kelompok 

masyarakat sipil dan perusahaan lain).  

Kontribusi CSR dalam pembangunan 

ekonomi masyarakat adalah dengan 

melibatkan seluruh komponen 

masyarakat dalam kegiatan CSR 

perusahaan. Kemiskinan sudah menjadi 

musuh bersama yang harus 

ditanggulangi oleh semua fihak. Untuk 

melasakanakan hal tersebut paling tidak 

terdapat 4 pilar utama yang harus 

diperhatikan, yaitu: pertama, format CSR 

yang sesuai dengan nilai lokal 

masyarakat; kedua, kemampuan diri 

perusahaan terkait dengan kapasitas 

SDM dan institusi, dan ketiga adalah 

peraturan dan kode etik dalam dunia 

usaha. Berdasarkan pada integrasi ketiga 

pilar tersebut, masyarakat akan dapat 

dibangun kemampuan dan kekuatannya 

dalam memecahkan permasalahan yang 

mereka hadapi dalam pencapaian 

kesejahteraan hidup yang lebih baik132.  

Berdasarkan sudut pandang yang ada 

menunjukkan bahwa apa yang telah 

dilakukan oleh PT. Holcim Indonesia, Tbk 

dengan menginisiasi berdirinya BMT 

Swadaya Pribumi melalui dana 

penyertaan sebagai modal perguliran 

pemberdayaan telah menggambarkan 

keberhasilan dalam pelaksanaan CSR 

perusahaannya. Hal ini dapat dilihat dari 

berbagai indikator program-program 

kegiatan yang telah dapat dilaksanakan 

secara periode dan kontinyu oleh BMT 

SP seperti santunan kepada fakir miskin, 

beasiswa pendidikan dan pemberdayaan 
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ekonomi masyarakat dapat dirasakan 

secara positif oleh masyarakat. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya, 

pada bab terakhir penulis akan tuangkan 

kesimpulan pada penelitian tesis ini 

adalah sebagai berikut:   

1. Strategi dan mekanisen pengurus 

bersama pengelola dalam 

pengelolaan BMT Swadaya Pribumi 

belum optimal, hal tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut: 1) Modal 

belum teroptimalkan dengan baik, 

masih besar belum tersalurkan pada 

pembiayaan produktif sehingga SHU 

masih relative kecil 2) Kurang dalam 

mengalokasikan dana cadangan 

penghapusan pembiayaan 3) Kurang 

dalam mengeluarkan biaya 

operasional 4) Kurang efisien dalam 

membelanjakan aktiva tetap 

melebihi separo nilai modalnya, 5) 

Masih sangat kecil dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan 

modal ataupun asset 

2. Program-program pemberdayaan 

yang disusun belum sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat (bottom up) 

dan hanya menurut persepsi BMT 

Swadaya Pribumi semata. Kebutuhan 

dasar masyarakat Klapanunggal, 

sebagai berikut; 1) Kebutuhan akan 

modal produktif. Hal ini merupakan 

kerja utama dalam pengelolaan BMT, 

akan tetapi masyarakat pedesaan 

yang masih buta akan manajemen 

keuangan jika tidak dilakukan 

pendampingan, modal yang 

disalurkan akan habis dipakai untuk 

kebutuhan konsumtif semata. 2) 

Pendampingan dalam pemberdayaan 

yang menunjuk pada kemampuan 

orang, khususnya kelompok rentan 

dan lemah, untuk; a. memiliki akses 

terhadap sumber-sumber produktif 

yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan 

memperoleh barangbaran dan jasa-

jasa yang mereka perlukan; dan  b. 

berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi 

mereka. 

3. Pembangunan dan pengembangan 

jaringan. Pengorganisasian 

kelompokkelompok swadaya 

masyarakat perlu disertai dengan 

peningkatan kemampuan para 

anggotanya membangun dan 

mempertahankan jaringan dengan 

berbagai sistem sosial di sekitarnya. 

Jaringan ini sangat penting dalam 

menyediakan dan mengembangkan 

berbagai akses terhadap sumber dan 

kesempatan bagi peningkatan 

keberdayaan masyarakat miskin. 

Dalam hal ini BMT Swadaya Pribumi 

sangat memungkinkan 

mempertemukan dan menciptakan 

pasar bagi nasabah atau masyarakat 

binaannya 
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